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ABSTRAK
ANALISIS JALUR RESPONS HASIL KEDELAI (Glycine max (L.) Merr.)
VARIETAS UNGGUL NASIONAL TERHADAP DUA CARA
PEMBERIAN KOMBINASI PUPUK NPK
Oleh

Yosep Riando Kusuma

Analisis jalur (path analysis) adalah salah satu analisis hubungan sebab-akibat dan
merupakan analisis lanjutan dari studi korelasi dan regresi. Analisis jalur adalah
pengembangan dari analisis korelasi yang menjelaskan keeratan hubungan
antarkarakter dengan cara menguraikan koefisien korelasi menjadi pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi pengaruh langsung dan tidak langsung antarkarakter
agronomi pada hasil produksi. Penelitian ini menggunakan data hasil penelitian
Siti Maysaroh yang berjudul Respons Pertumbuhan dan Produksi Benih Empat
Varietas Kedelai (Glycine Max (L.) Merrill) terhadap Dua Taraf Waktu Pemberian
Pupuk N, P, dan K. Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis
menggunakan metode analisis jalur (path analysis). Data dianalisis menggunakan
Program Microsoft Excel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara kedua model yaitu cara pemupukan NPK satu dan dua kali).
Model 1 variabel yang berpengaruh langsung pada hasil produksi kedelai adalah
bobot 100 butir sedangkan Model 2 variabel yang berpengaruh langsung pada

hasil produksi kedelai adalah jumlah polong isi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode Analisis Jalur pertama kali dikembangkan oleh seorang ahli genetika
bernama Sewall Wright pada tahun 1921 yang menjelaskan hubungan kausal
dalam genetika populasi dengan demikian dapat diketahui karakter independen
mana yang paling berpengaruh terhadap hasil. Analisis Jalur (Path Analysis)
adalah salah satu analisis hubungan sebab-akibat dan merupakan analisis lanjutan
dari studi korelasi dan regresi. Tujuan utama Analisis Jalur adalah untuk
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari satu variabel pada variabel
lainnya. Dalam bidang pertanian, analisis ini sering digunakan pada bermacam-
macam komoditas tanaman sebagai salah satu metoda seleksi karakter (Gaspersz,
1992). Analisis Jalur adalah pengembangan dari analisis korelasi yang
menjelaskan keeratan hubungan antarkarakter dan cara menguraikan koefisien
korelasi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Nilai pengaruh
langsung itu adalah nilai koefisien regresi yang telah dibakukan yang lebih

dikenal dengan sebutan nilai koefisien beta (Wirnas dkk., 2005).

Pengaruh langsung (direct effect) adalah pengaruh kausal hipotetis suatu variabel
pada variabel kedua yang terjadi secara langsung tanpa melalui variabel ketiga.

Pengaruh searah suatu variabel pada variabel lainnya dinyatakan dengan lambang



anak panah (“—”). Misalnya, pengaruh langsung variabel x pada variabel y
dinyatakan sebagai x — y. Besaran pengaruh searah dinyatakan sebagai koefisien
regresi (tak-terstandardisasi) atau koefisien jalur (terstandardisasi). Pengaruh
tidak-langsung (indirect effect) adalah pengaruh kausal hipotetis suatu variabel
pada variabel kedua yang terjadi melalui satu atau lebih variabel mediator
(intervening variables). Misalnya, pengaruh tidak langsung variabel x pada
variabel 2y yang terjadi melalui variabel mediator 1 y dinyatakan sebagai x — y1

— y2 (Harlan, 2012).

Variabel- variabel yang sering diamati dalam Analisis Jalur misalnya tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot kering berangkasan, jumlah polong total/tanaman,
jumlah polong isi/tanaman, bobot 100 butir kadar air 12%, hasil kedelai (t/ha).
Secara agronomi variabel-variabel tersebut berpengaruh langsung dan tidak
langsung pada produksi kedelai. Produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2012
sebesar 843,15 ribu ton biji kering (Badan Pusat Statistik, 2012); pada tahun 2013
sebesar 780,16 ribu ton biji kering (Badan Pusat Statistik, 2013). Produksi
kedelai di Lampung pada tahun 2012 sebesar 8 ribu ton biji kering (Badan Pusat
Statistik); pada tahun 2013 sebesar 6,16 ribu ton biji kering (Badan Pusat Statistik

2013) dengan luas panen sebesar 254 hektar.

Variabel yang ada pada Analisis Jalur terdiri dari variabel endogen dan variabel
eksogen. Variabel endogen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel eksogen sehingga variabilitasnya ditentukan oleh model yang sifatnya
bisa menjadi variabel respons dalam suatu persamaan dan bisa menjadi variabel

respons dalam suatu persamaan lain sedangkan variabel eksogen adalah variabel



3
penyebab atau berpengaruh pada variabel lain dan variabilitasnya ditentukan oleh
penyebab di luar model (Pedhazur, 1982). Untuk mengetahui pengaruh langsung
dan tidak langsung varabel - variabel yang berpengaruh pada hasil kedelai

dianalisi menggunakan metode Analisis Jalur.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi pengaruh langsung dan tidak

langsung antarkarakter agronomi pada hasil kedelai.

1.3 Landasan Teori

Menurut Gasperz (1995), Metode Analisis Jalur merupakan bentuk analisis regresi
linear terstrukur yang berkenaan dengan variabel — variabel baku dalam suatu
sistem analisis tertutup dan lengkap. Dengan demikian Analisis Jalur dapat
dipandang sebagai suatu analisis struktural yang membahas hubungan kausal di
antara variabel — variabel dalam sistem tertutup. Dalam Analisis Jalur memiliki
koefesien jalur yaitu koefesien beta atau koefesien regresi baku. Berdasarkan
nilai koefesien tersebut dapat diketahui pengaruh langsung (direct effect) setiap
variabel bebas yang dibakukan (Z;) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect)
yang melalui variabel bebas baku (Z;) sehingga Zi#Z; di dalam model hubungan

kausal Analisis Jalur.

Hasil Analisis Jalur pada tanaman lada yang dilaporkan oleh Pranowo (2009)
yang menganalisis karakter bobot kering biji lada sebagai variabel tak bebas dan
variabel tinggi tanaman serta bobot basah biji sebagai variabel bebas. Dari

karakter tersebut terdapat karakter yang terseleksi secara stepwise, yaitu karakter



tinggi tanaman dan karakter bobot basah biji. Karakter tinggi tanaman
berpengaruh langsung secara positif pada bobot kering biji lada, walaupun nilai
korelasinya tidak signifikan. Selanjutnya dijelaskan juga bahwa nilai korelasi ini
merupakan nilai penjumlahan antara pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung. Karakter bobot basah biji lada berpengaruh langsung secara positif
pada bobot kering biji dan nilai korelasinya signifikan. Dapat diambil kesimpulan
bahwa seleksi hasil biji kering tanaman lada perdu diperoleh dari karakter tinggi
tanaman dan bobot basah biji. Namun demikian, karena karakter bobot basah biji
juga merupakan karakter hasil yang baru diketahui setelah tanaman menghasilkan,

maka perlu dilakukan Analisis Jalur tahap berikutnya.

Hasil Analisis Jalur yang dianalisis oleh Nurisma (2016) menunjukkan bahwa
karakter jumlah biji kedelai per tanaman memiliki nilai pengaruh langsung yaitu
1,12 pada hasil tanaman kedelai. Nilai pengaruh langsung ini hampir sama besar
dengan korelasi variabel bobot biji per tanaman, yaitu 0,92. Karakter lainnya
yang menunjukkan nilai hampir sama besar adalah bobot 100 butir, dengan nilai
pengaruh langsung 0,30 dan nilai korelasi variabel bobot biji per tanaman yaitu
0,34. Menurut penafsiran Singh dan Chaudhary (1979), terdapat poin yang
penting yaitu jika koefisien korelasi hampir sama besar dengan pengaruh langsung
maka koefisien korelasi benar-benar mengukur derajat keeratan hubungan
karakter tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa seleksi pengaruh langsung
efektif dilakukan berdasarkan karakter total jumlah biji per tanaman dan bobot

100 butir.



1.4 Kerangka Pemikiran

Metode analisis data terus berkembang seiring dengan pertambahan variabel yang
diukur atau diamati dalam suatu penelitian. Jumlah variabel pengamatan yang
relatif banyak akan diukur dengan Analisis Jalur sehingga dapat diketahui
pengaruh langsung dan tidak langsung dalam memengaruhi hasil akhir
kesimpulan. Dalam skripsi ini, data hasil penelitian Siti Maysaroh yang berjudul
“Respons Pertumbuhan dan Hasil Empat Varietas Kedelai (Glycine Max (L.)
Merrill) Terhadap Cara Pemberian kombinasi Pupuk NPK” dianalisis
menggunakan Metode Analisis Jalur. Metode Analisis Jalur untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung dari kedua model cara pemberian pupuk
NPK tunggal dosis rekomendasi. Model pertama merupakan cara pemberian
NPK yang diberikan dua kali yaitu setengah dosis saat awal penanaman dan
sisanya diberikan pada saat awal pembentukan polong (R3). Hasil Analisis Jalur
dapat ditampilkan pada diagram jalur (Gambar 1). Diagram jalur menjelaskan

korelasi antara antarvariabel dan hasil kedelai.
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X5
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Gambar 1. Diagram pengaruh langsung dan tidak langsung perlakuan cara
pemupukan satu kali pupuk NPK tunggal sesuai rekomendasi.

Keterangan : x; = Tinggi Tanama
X2 =Jumlah Daun
X3 = Bobot Kering Berangkasan
X4 =Jumlah Polong Total/Tanaman
x5 =Jumlah Polong Isi
Xs = Bobot 100 Butir Kadar Air 12%
X7 = Hasil Kedelai(t/ha),dan
Y =Produktivitas
CS = Faktor sisa (faktor yang pengaruhnya tidak teridentifikasi)

Model kedua merupakan cara pemberian NPK yang diberikan satu kali yaitu
pupuk NPK tunggal sesuai dosis rekomendasi hanya diberikan pada saat awal
penanaman. Hasil dari Analisis Jalur dapat dilihat pada diagram jalur (Gambar 2).

Diagram jalur menjelaskan hubungan korelasi antar variabel dengan hasil kedelai.
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Gambar 2. Diagram pengaruh langsung dan tidak langsung perlakuan cara
pemupukan dua kali pupuk NPK tunggal sesuai rekomendasi.

Keterangan : x; = Tinggi Tanama
X2 = Jumlah Daun
X3 = Bobot Kering Berangkasan
X4 = Jumlah Polong Total/Tanaman
Xs = Jumlah Polong Isi
Xs = Bobot 100 Butir Kadar Air 12%
X7 = Hasil Kedelai(t/ha),dan
Y = Produktivitas
CS = Faktor sisa (faktor yang pengaruhnya tidak teridentifikasi)

Pengaruh variabel bebas pada variabel terikat ditampilkan pada Gambar 1 dan
Gambar 2. Dalam Model Analisis Jalur diketahui pengaruh langsung maupun
tidak langsung variabel-variabel yang berkorelasi dengan hasil tanaman kedelai.
Berbeda dengan Model Regresi yang hanya menjelaskan pengaruh variabel bebas

pada variabel tak bebas berupa pengaruh langsung saja.

Model Analisis Jalur membagi variabel yang memengaruhi menjadi variabel
eksogen dan variabel endogen. Dalam penelitian ini yang dimaksud variabel
endogen adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering berangkasan, jumlah
polong total, jumlah polong isi, bobot 100 butir kedelai. Variabel eksogen adalah

variabel yang tidak diukur seperti cuaca, iklim, hama dan penyakit.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan, disusun hipotesis bahwa
Model Analisis Jalur menginformasikan terdapat perbedaan pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung antara Model 1 (cara pemberian pupuk dua kali) dan

Model 2 (cara pemberian pupuk satu kali) terhadap hasil kedelai.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Kedelai

Berdasarkan taksonomi tanaman kedelai dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:
Kingdom
Divisi
Subdivisi
Klas
Subklas
Ordo
Subordo
Famili
Genus

Species

: Plantae

: Spermatophyta
: Angiospermae
: Dicotyledonae
- Archihlamydae
: Rosales

: Leguminosinae
: Leguminosae

: Glycine

: Glycine max (L) Merrill (Adisarwanto, 2014).

Tanaman kedelai umumnya tumbuh tegak, berbentuk semak, dan merupakan

tanaman semusim. Morfologi tanaman kedelai didukung oleh komponen

utamanya yaitu akar, daun, batang, polong, dan biji sehingga pertumbuhannya

optimal. Sistem perakaran pada tanaman kedelai terdiri dari sebuah akar

tunggang yang terbentuk dari calon akar. Bintil akar pertama terlihat 10 hari
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setelah tanam. Panjang akar tunggang ditentukan oleh berbagai faktor yaitu
kekerasan tanah, populasi tanaman, dan varietas tanaman. Akar tunggang dapat
mencapai kedalaman 200 cm, namun pada pertanaman tunggal dapat mencapai
250 cm. Kedelai yang tergolong tanaman leguminosa dicirikan oleh
kemampuannya untuk membentuk bintil akar yang dibantu oleh bakteri
Rhizobium sp yang mampu menambat nitrogen dan bermanfaat bagi tanaman.
Batang tanaman kedelai berasal dari poros embrio yang terdapat pada biji masak.
Akar kedelai mulai muncul dari belahan kulit biji yang muncul di sekitar misofil.
Calon akar tersebut kemudian tumbuh dengan cepat ke dalam tanah, sedangkan
kotiledon yang terdiri dari dua keping akan terangkat ke permukaan tanah akibat
pertumbuhan yang cepat dari hipokotil. Menurut Purbayanti (2004) menyatakan
bahwa besarnya air dalam tanaman sebesar 70 - 90%. Sistem perakaran kedelai
terdiri dari dua macam, yaitu akar tunggang dan akar sekunder (serabut) yang
tumbuh dari akar tunggang. Selain itu kedelai juga seringkali membentuk akar

adventif yang tumbuh dari bagian bawah hipokotil.

2.2 Model Analisis Jalur

Model Analisis Jalur atau yang dikenal dengan path analysis dikembangkan
pertama tahun 1920-an oleh seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright. Menurut

Sarwono (2007), terdapat beberapa definisi analisis jalur yaitu :

1) Analisis Jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat
yang terjadi dalam Regresi Berganda jika variabel bebasnya memengaruhi

variabel tergantung secara langsung dan tidak langsung (Ruterford, 1993).
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2) Analisis Jalur merupakan pengembangan langsung bentuk Regresi Berganda
yang bertujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan (magnitude)
dan signifikansi (significance) hubungan sebab akibat hipotepikal dalam

seperangkat variabel (Webley, 1997).

3) Analisis Jalur merupakan model perluasan regresi yang digunakan untuk
menguji keselarasan matriks korelasi antara dua atau lebih model hubungan

sebab akibat yang dibandingkan oleh peneliti (Garson, 2003).

Dari beberapa defenisi tersebut disimpulkan bahwa Analisis Jalur adalah
perluasan dari Analisis Regresi Berganda. Analisis Jalur merupakan teknik
analisis yang digunakan untuk mempelajari atau menjelaskan hubungan kausal

antara variabel bebas dan variabel tidak bebas.

2.3 Metode Analisis jalur

Menurut Wirnas (2005), Metode Analisis Jalur adalah pengembangan dari analisis
korelasi yang menjelaskan keeratan hubungan antarvariabel dan cara menguraikan
koefisien korelasi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung.
Analisis Jalur juga merupakan nilai koefisien regresi yang telah dibakukan atau
lebih dikenal dengan sebutan nilai koefisien beta. Hasil Analisis Jalur pada
tanaman perdu yang dilaporkan oleh Putranto (2016) yaitu karakter (variabel)
hasil biji kering lada perdu dipengaruhi langsung secara positif oleh karakter
tinggi tanaman dan bobot basah biji. Karakter bobot basah biji juga dipengaruhi
langsung secara positif oleh karakter jumlah tandan panen. Karakter tinggi
tanaman yang termasuk ke dalam karakter vegetatif dapat digunakan untuk seleksi

karakter produksi yang tinggi pada lada perdu. Dengan demikian dapat dilakukan
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seleksi karakter secara lebih dini melalui karakter tinggi tanaman. Berbeda halnya

dengan karakter jumlah tandan panen yang merupakan karakter generatif dan

munculnya pada stadium lebih lanjut.

Beberapa asumsi dalam Metode Analisis Jalur dapat dibagi menjadi dua
kelompok (Harlan, 2012):
1. Asumsi teoretis:
Asumsi kausalitas yang tergantung dari terpenuhinya persyaratan berikut:
a. Model dispesifikasikan dengan benar.
b. Ada hubungan teramati dan dapat diukur (observed and measurable
relationship) antara variabel independen X dan variabel dependen Y (ada

korelasi antara X dan Y).

c. Ada urutan temporal: variabel independen X secara temporal harus terjadi
mendahului variabel dependen Y.

d. Tidak ada hubungan palsu (nonspurious relationship) antara variabel
independen X dan variabel dependen Y (hubungan teramati, dapat diukur,

dan temporal antara X dan Y tidak hilang dengan pengendalian terhadap efek

variabel-variabel lain).
2. Asumsi statistika:
a. Asumsi yang terkait dengan regresi ganda: asumsi normalitas,
homoskedastisitas, dan linearitas.
b. Besar hubungan antara dua variabel independen yang berkorelasi satu sama
lain dan tak-teranalisis direpresentasikan oleh koefisien korelasinya.
c. Pengukuran variabel endogen sekurang-kurangnya berskala interval.

d. Pengukuran variabel eksogen bersifat bebas-galat.
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e. Arah hubungan kausal terspesifikasi dengan benar: apakah X menyebabkan
Y (X —=Y), Y menyebabkan X (Y — X), atau terdapat hubungan resiprokal (X
Y).
f. Bentuk distribusi diketahui: Bentuk distribusi probabilitas parameter

dispesifikasikan.

2.4 Manfaat Analisis Jalur

Manfaat Model Analisis Jalur (path analysis) adalah untuk memberikan
penjelasan atau explanation terhadap fenomena yang dipelajari atau permasalahan
yang diteliti; membuat prediksi nilai dominan dari variabel endogen berdasarkan
nilai variabel eksogen. Nilai dominan dalam hal ini adalah menentukan variabel
eksogen mana yang berpengaruh dominan pada variabel endogen, juga untuk
mengetahui mekanisme pengaruh jalur-jalur variabel eksogen pada variabel
endogen, dan pengujian model dengan menggunakan teori trimming baik untuk

Uji Reliabilitas dari konsep yang sudah ada maupun konsep baru (Harlan, 2012).



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai dengan Juni 2017 di
Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan

Laboratorium Benih dan Pemuliaan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop, alat tulis, kalkulator.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah data hasil penelitian Siti
Maysaroh yang berjudul “Respons Pertumbuhan dan Hasil Empat Varietas

Kedelai (Glycine Max (L.) Merrill) Terhadap Cara Pemberian Pupuk NPK”

3.3 Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan data hasil penelitian Siti Maysaroh yang berjudul
“Respons Pertumbuhan dan Hasil Empat Varietas Kedelai (Glycine Max (L.)
Merrill) Terhadap Cara Pemberian kombinasi Pupuk NPK”. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan Metode Analisis Jalur (path analysis) dengan

Program Microsoft Excel. Tujuan menggunakan Metode Analaisis Jalur yaitu
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untuk memperoleh informasi pengaruh langsung dan tidak langsung antarkarakter

agronomi pada hasil kedelai.

3.4 Pelaksanaan

1) Pengolahan tanah
Sebelum penanaman, dilakukan olah tanah sebanyak dua kali olah tanah. Tanah
diratakan lalu dibuat petak percobaan berukuran 1,5 m x 2 m sebanyak 24 petak

dengan jarak antarulangan 50 cm dan jarak antar petak 30 cm.

2) Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal sedalam 3-5 cm dengan jarak tanam
50 x 30 cm. Setiap lubang tanam diberi 3 butir benih kedelai. Penyulaman
dilakukan satu minggu setelah tanam. Penjarangan tanaman dilakukan setelah
benih tumbuh pada saat umur dua minggu dengan menyisakan 2 tanaman per

lubang.

3) Pemupukan

Pemupukan dilakukan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan.
Pemberian pupuk dengan perlakuan satu kali di awal dosis rekomendasi (P2),
pupuk TSP (P) diberikan seminggu sebelum tanam, kemudian pupuk urea KCI
seluruhnya diberikan seminggu setelah tanam. Pemberian pupuk dengan
perlakuan dua kali dosis rekomendasi (P2), pupuk TSP (P) diberikan dua kali
yaitu seminggu sebelum tanam dan saat fase berbunga (R1). Kemudian pupuk
Urea dan KCI setengah dosis diberikan saat seminggu setelah tanam dan setengah

dosis pada saat fase berpolong.
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4) Pemeliharaan
Penyiangan dilakukan secara rutin dengan melihat kondisi gulma di lapang.
Penyiraman dilakukan setiap sore hari apabila tidak turun hujan dengan selang.
Penyiraman sangat diperlukan pada saat perkecambahan, stadium awal vegetatif,

masa pembungaan, dan masa pengisian polong.

5) Panen

Panen kedelai dilakukan saat tanaman telah mencapai matang penuh yang
ditandai dengan polong berwarna kecoklatan, lebih dari 90 % batang dan daun
telah mengering. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong batang kedelai
kira-kira 5 cm di atas permukaan tanah. Untuk mendapatakan biji kedelai, hasil
panen dikeringkan, kemudian dilakukan perontokan, selanjutnya dilakukan
pembersihan benih dari kotoran yang terbawa saat panen seperti tanah, batu,
daun, potongan berangkasan, dan biji gulma. Pengeringan benih kedelai

dilakukan dengan cara dijemur hingga nilai kadar air benih = 12%.

3.5 Analisis Jalur

Data yang diperoleh dari hasil penelitian Siti Maysaroh yang berjudul “Respons
Pertumbuhan dan Hasil Empat Varietas Kedelai (Glycine Max (L.) Merrill)
Terhadap Cara Pemberian Pupuk NPK”, kemudian dianalisis dengan Metode
Analisis Jalur. Variabel - variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot kering berangkasan, jumlah polong total/tanaman, jumlah polong isi,

bobot 100 butir kadar air 12%, hasil kedelai (t/ha).
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Variabel — variabel yang diamati setiap minggu sampai akhir masa vegetatif yaitu:
1 Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diukur dari permukaaan tanah sampai titik tumbuh batang utama.
Dilakukan setiap minggu sampai akhir masa vegetatif. Pengukuran dilakukan
dalam satuan sentimeter (cm) dan diukur pada saat tanaman berumur 2 minggu
setelah tanam.
2 Jumlah daun
Jumlah daun dihitung dari daun yang yang telah membuka sempurna. Kriteria
daun sempurna pada tanaman kedelai yaitu dalam satu tangkai terdapat 3-4 helai
daun, berbentuk lancip, dan berbentuk bulat atau lonjong. Pengamatan dilakukan
pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam.
3 Bobot kering berangkasan
Bobot kering berangkasan diperoleh dengan menimbang berangkasan kering
tanman kedelai yang diambil pada saat panen. Berangkasan kemudian
dikeringkan dalam oven dengan suhu 70° C selama 3x24 jam sampai diperoleh
bobot yang konstan.
4 Jumlah polong total
Polong pada tanaman kedelai yang hampa maupun yang berisi dihitung
keseluruhan per tanaman pada saat panen.
5 Jumlah polong isi
Jumlah polong isi dihitung berdasarkan seluruh polong bernas yang muncul dalam

satu tanaman pada saat panen.
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6 Bobot 100 butir (12%)
Bobot 100 butir benih kedelai dilakukan dengan menghitung benih menggunakan
alat penghitung benih hingga 100 butir kemudian ditimbang menggunakan

timbangan analitik.

100—KA terukur

Boot benih (KA 12%) = Yooy X bobot KA terukur

7..Hasil Kedelai (t/ha)
Boot biji (t/ha) adalah hasil konversi dari petak panen 2 x 1,2 m pada kadar air

12%.

10.000 m2
luas panen m2

Hasil kedelai (t/ha) :( ) x bobot biji per petak panen KA 12%

Diagram jalur menjelaskan korelasi antarvariabel pada hasil kedelai dapat dilihat
pada Gambar 3. Koefesien jalur suatu komponen hasil (X;) terhadap bobot biji

kedelai (YY) adalah sama dengan regresi yang dibakukan (Barmawi, 1988).

=2
S

Gambar 3. Diagram jalur antara komponen-komponen hasil pada
bobot biji kedelai. Y menunjukkan bobot biji kedelai, Z
menunjukkanfaktor sisa, X menunjukkan variabel pengamatan, R
menunjukkan nilai korelasi yang diperoleh antarvariabel.
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Pembakuan tersebut dilakukan terhadap model regresi sebagai berikut:
Y =bo+ b1 Xy + b X+ .. + by X7 + Z; bentuk pembakuannya menjadi,
Y =piXg +paXo+ e + p7 X7 + pZ.
Faktor sisa adalah z dan koefesien jalur adalah p. Sesama sifat Xy, Xp, X3, ... X7
merupakan komponen-komponen yang berkorelasi satu sama lain, maka korelasi
antara sifat ke X; dan peubah Y mempunyai hubungan koefesien jalur sebagai
berikut:
Fy = Pafia + Paliz + ... Pjfij + P7I7i
Keterangan: i,j =1, 2, .... 7.

p; = koefesien jalur (pengaruh langsung) dari sifat ke-j.

rij = korelasi sifat ke-i terhadap sifat ke-j

riy = Korelasi sifat ke —i terhadap hasil (y).
Secara umum bila faktor Y dipengaruhi oleh peubah X;, i =1, 2, ... ,n; maka
korelasi antara Y dan X; dapat disusun dalam bentuk vektor sebagai berikut:
A =YX, ((YX2), e, r(YXn)]

Korelasi antarpeubah X; dengan X; dapat disusun dalam bentuk matriks,

e N
Rusn =1 11 | PN I'n
o1 7 T lon
\rnl M2 Inn W,

Pengaruh langsung dari peubah ke-1 terhadap faktor Y diperoleh dari:

P =RA



Keterangan: P = vektor koefesien jalur antara tujuh peubah dan
faktor hasil (Y).
R™ = invers matriks R
A = korelasi antara tujuh peubah dan faktor hasil

Dalam bentuk matriks rumus di atas dapat disusun sebagai berikut:

- N e ~N T
P17 M1 |7 T, e
P27 — M1 | % P 6 ><
Pe7 61 (620 ien crvinee vannen le6

\ J N\ /
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Pengaruh tidak langsung suatu peubah x; melalui peubah ke x; terhadap vektor Y

diperoleh dengan rumus:

Pij  =TiP;

Keterangan: rij = korelasi antara komponen ke-i dengan komponen ke-j

Pij = pengaruh tidak langsung suatu peubah X; melalui peubah ke X;

terhadap vektor Y
Pj = koefesien jalur komponen ke j terhadap hasil.

(Barmawi, 1988).

Koefesien jalur dari faktor sisa didapat dari rumus:
pZY + X7, = pyry =1
Keterangan: p2zY = faktor sisa koefesien jalur

Pjy = koefesien jalur komponen ke-i terhadap hasil
Riy = korelasi komponen ke-i terhadap hasil.
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Penafsiran koefesien jalur dapat dilakukan berdasarkan tiga pedoman

Singh dan Chaudary (1979) berikut ini:

1. Jika korelasi X dan Y hampir sama besar dengan pengaruh langsung, maka
korelasi itu benar-benar mengukur derajat keeratan hubungan keduanya. Oleh
karena itu, seleksi atau peramalan berdasarkan X akan sangat efektif.

2. Jika korelasi X dan Y bernilai positif, tetapi pengaruh langsungnya negatif atau
dapat diabaikan, maka pengaruh tak langsungnya menjadi penyebab korelasi
itu. Oleh karena itu semua X harus diperhatikan.

3. Jika korelasi X dan Y bernilai negatif tetapi pengaruh langsung bernilai positif
dan besar, maka batasilah pengaruh langsung yang tidak dikehendaki sehingga

dalam penafsirannya dapat benar-benar memanfaatkan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Pada cara pemupukan dua kali (Model 1) variabel yang berpengaruh langsung
pada hasil produksi kedelai adalah bobot 100 butir.

2. Pada cara pemupukan satu kali (Model 2) variabel yang berpengaruh langsung

pada hasil produksi kedelai adalah jumlah polong isi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk petani yang
mempunyai modal untuk budidaya tanaman kedelai dapat melakukan model cara
pemupukan dua kali, untuk mendapatkan produksi yang lebih tinggi dari pada

pemupukan satu kali .
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